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TINJAUAN UMUM PUASA ‘ASYURA DAN HADIS HAMMI SERTA

KEHUJJAHANNYA

Dalam kehidupan beragama tidak lepas dengan yang namanya puasa, setiap
agama mempunyai ibadah-ibadah puasa yang berbeda bentuk serta tujuannya. Dalam
agama Islam sendiri puasa dibagi dalam beberapa bentuk diantaranya, ada yang
bersifat wajib, bersifat sunnah, bersifat makruh dan adapula yang bersifat haram.
Semua ibadah puasa tersebut sudah menjadi ketentuan dalam agama Islam. Puasa
yang diwajibkan Islam kepada orang muslim yang mampu adalah puasa Ramadhan,
tetapi setelah Ramadhan terdapat puasa yang disunahkan. Jika seseorang
mengamalkannya dengan sukarela dan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah,
maka ia akan mendapatkan pahala dari-Nya, sedangkan apabila ia tidak

mengamalkannya maka ia tidak dikenai siksaan.

Khusus untuk pembahasan pada bagian puasa sunnah yakni pada puasa
‘Asyura merupakan ibadah yang dilakukan kaum muslimin pada bulan Muharram
yang jatuhnya pada tanggal 10, puasa ‘Asyura tidak hanya dilakukan oleh kaum
Muslimin saja, tetapi juga dilakukan oleh kaum Yahudi dan Nasrani pada zaman

dahulu.

! Ahmad asy-Syarbashi, Ensiklopedi Cara Beribadah Menurut Islam, Terj. Ali Yahya, (Jakarta: Kalam
Publik, 2009), 527.
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A. Bulan Suro atau ‘Asyura

Ada banyak orang yang berfikiran salah tentang bagaimana asal mula
kata suro ini. Beberapa dari kalangan mengira bahwa asal kata suro berasal dari
bahasa Arab dengan pengejaan yang sama Vyaitu “syuro” yang berarti
musyawarah. Ada juga sebagian yang berpendapat bahwa kata suro memang
berasal dari bahasa Jawa suro yang memiliki arti berani. Akan tetapi, jawaban
tersahih atas hal ini adalah bahwa kata suro dalam bulan suro berasal dari bahasa
Arab yaitu ‘Asyuro yang berarti hari kesepuluh. Hari kesepuluh pada bulan
Muharram dalam kalender Islam memiliki arti yang sangat penting terutama
karena ada khabar dari Nabi Muhammad Saw yang menyebutkan atasnya.
Terutama tentang kisah diselamatkan Musa as beserta kaumnya dari kejaran
Fir’aun. Hari itu adalah hari ‘Asyura. Dengan adanya hal tersebut kemudian
Musa dan umat Yahudi melakukan puasa atasnya.?

Dalam hadis shahih terdapat keutamaan ‘4syura, yang mana dari Abu

Hurairah ra, Dia berkata: Rasulullah Saw bersabda :

w g

-0 oW 2 oz w ° w - w 2 oz
et s 4y il 367 B sty p sl Al e Olan)) A el i

-

“Seutama-utama puasa setelah Ramadlan ialah puasa di bulan Muharram, dan
seutama-utama shalat sesudah shalat fardhu, ialah shalat malam.” (HR. Muslim
No. 1163)".

Penanggalan dalam kalender Islam yang bahasa arabnya adalah tarikh,

yang juga memiliki arti sejarah, merupakan sebuah penentuan bagi suatu zaman

2 Bhatara_gesank, (On-Line) Tersedia di: http//apa itu bulan Suro.Jagad Misteri: kumpulan artikel
keajaiban alam.htm (30 April 2021)
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yang di dalamnya telah terjadi berbagai peristiwa penting yang sangat
berpengaruh pada kehidupan individu atau dalam kehidupan suatu umat. Orang-
orang Yahudi sangat mengagungkan Nabi Musa, maka mereka mulai

penanggalannya dari zaman kenabiannya.®

Secara umum kata “Suro” merupakan sebutan untuk bulan Muharram
dalam masyarakat Jawa. Kata tersebut sebenarnya berasal dari kata “asyura”
dalam bahasa Arab memiliki arti “sepuluh”, yakni tanggal 10 bulan Muharram.
Tanggal 10 bulan Muharram bagi masyarakat Islam memiliki arti yang sangat
penting. Memang dasarnya tidak begitu sahih atau kuat, namun itu menjadi
tradisi bagi masyarakat muslim. Karena pentingnya tanggal itu, di masyarakat
Islam Indonesia, Jawa utamanya. Dan yang lebih popular lagi adalah asyura, dan
dalam lidah Jawa menjadi “Suro”. Jadilah kata “Suro” sebagai khazanah Islam-

Jawa asli sebagai nama bulan pertama kalender Islam maupun Jawa.

Pada tanggal tersebut juga dianggap paling keramat atau lebih tepatnya
sejak tanggal 1 sampai 8, saat dimana dilaksanakan acara kenduri bubur Suro.
Namun mengenai kekeramatan bulan Suro bagi masyarakat Islam-Jawa, lebih
disebabkan oleh faktor atau pengaruh budaya kraton, bukan karena
“kesangaran” bulan itu sendiri.* Dalam tradisi Jawa, Suro dianggap sebagai saat

yang paling tepat untuk mengadakan introspeksi diri dalam setahun perjalanan

* Muhammad Sholikhin, Di Balik 7 Hari Besar Islam, (Yogyakarta: Garudha Wacana, 2012), 27
* Muhammad Sholikhin, Misteri Bulan Suro: Perspektif Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), 83-

84.
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hidup. Introspeksi itu dilakukan dengan menjalankan "laku™ seperti tidak tidur

semalam, mengadakan tirakatan puasa atau tidak bicara (tapa bisu).

Sejarah Puasa ‘Asyura

Sejarah puasa ‘Asyura yang dimaksud adalah puasa ‘Asyura diterapkan
melalui beberapa tahapan berikut : Tahapan pertama, Nabi Saw melaksanakan
puasa ‘Asyura di Makkah dan beliau tidak memerintahkan yang lain untuk

melakukannya. Kemudian ‘Aishah ra beliau berkata:
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Telah menceritakan kepada kami 'Abd Allah b Maslamah dari Malik dari
Hisham b 'Urwah dari bapaknya bahwa ’Aishah radliallahu ‘anha berkata:
"Orang-orang Quraisy pada masa Jahiliyah melaksanakan puasa hari 'Asyura’
dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakannya. Ketika Beliau
sudah tinggal di Madinah Beliau tetap melaksanakannya dan memerintahkan
orang-orang untuk melaksanakannya pula. Setelah diwajibklan puasa Ramadhan
Beliau meninggalkannya. Maka siapa yang mau silakan berpuasa dan siapa
yang tidak mau silakan meninggalkannya".

Tahapan kedua, ketika kedatangan beliau di Madinah, sementara tidak
diragukan lagi bahwa awal kedatangan beliau di Madinah adalah pada bulan

Rabiul Awal. Dengan demikian, perintah untuk berpuasa ‘Asyura terjadi pada

5 Abi Abd Allah Muhammad b Isma’il b Ibrahim b al-Mughirah al-Bukhari, Shahih al- Bukhari, 111,

44,
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awal tahun ke-2 H.® Nabi Saw melihat Ahlul Kitab melakukan puasa ‘Asyura dan
memuliakan hari tersebut. Lalu beliau pun ikut berpuasa ketika itu. Kemudian
ketika itu, beliau memerintahkan pada para sahabat untuk ikut berpuasa.
Melakukan puasa ‘Asyura ketika itu semakin ditekankan perintahnya. Sampai-
sampai para sahabat memerintah anak-anak kecil untuk turut berpuasa.” Dari

Ibnu Abbas ra, beliau berkata:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami
'‘Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub telah menceritakan kepada
kami 'Abd Allah b Sa'id b Jubair dari bapaknya dari Ibnu ‘Abbas radliallahu
‘anhuma berkata: "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah sampai dan
tinggal di Madinah, Beliau melihat orang-orang Yahudi melaksanakan puasa
hari 'Asyura’ lalu Beliau bertanya: "Kenapa kalian mengerjakan ini?" Mereka
menjawab: "Ini adalah hari kemenangan, hari ketika Allah menyelamatkan Bani
Isra'il dari musuh mereka lalu Nabi Musa Alaihissalam menjadikannya sebagai
hari berpuasa”. Maka Beliau bersabda: "Aku lebih berhak dari kalian terhadap
Musa". Lalu Beliau memerintahkan untuk berpuasa.

An-Nawawi menjelaskan, Nabi Saw biasa melakukan puasa ‘Asyura di
Makkah sebagaimana dilakukan pula oleh orang-orang Quraisy. Kemudian Nabi
Saw tiba di Madinah dan menemukan orang Yahudi melakukan puasa ‘4syura,

lalu beliau pun ikut melakukannya. Namun beliau melakukan puasa ini

® Al Hafizh Ibn Hajar al-Asqalani , Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari , Terj. Amiruddin,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), XI, 462.

" Yahya b Syaraf b Hasan b Husain An-Nawawi Ad-Dimasyqiy, Syarh Shahih Muslim, terj. Agus
Ma’mun, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2010), V, 669.

8 Abi Abd Allah Muhammad ibn Isma’il b Ibrahim b al-Mughirah al-Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab
Shiyam, bab Shiyam yaumu Asyirall, (Beirut: Dar al Kotob), 111, 44.
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berdasarkan wahyu, berita mutawatir (dari jalur yang sangat banyak), atau dari
ijtihad beliau, dan bukan semata-mata berita salah seorang dari mereka (orang
Yahudi).” Para ulama berselisih pendapat apakah puasa ‘Asyura sebelum
diwajibkan puasa Ramadhan dihukumi wajib ataukah sunnah mu’akkad. Di sini
ada dua pendapat:

Pendapat pertama : Sebelum diwajibkan puasa Ramadhan, pada masa
tahapan kedua, puasa ‘Asyura dihukumi wajib. Ini adalah pendapat Imam Abu
Hanifah. Pendapat kedua : Pada masa tahapan kedua ini, puasa ‘Asyura dihukumi
sunnah muakkad. Ini adalah pendapat Imam Syafi’i. 1 Namun yang jelas setelah
datang puasa Ramadhan, puasa ‘4syura tidaklah diwajibkan lagi dan dinilai
sunnah. Hal ini telah menjadi kesepakatan para ulama sebagaimana disebutkan
oleh an-Nawawi.

Tahapan ketiga : Ketika diwajibkannya puasa Ramadhan, Nabi Saw tidak
memerintahkan para sahabat untuk berpuasa ‘Asyura dan tidak terlalu
menekankannya. Nabi Saw mengatakan bahwa siapa yang ingin berpuasa,
silahkan dan siapa yang tidak ingin berpuasa, silahkan. Hal ini sebagaimana
dikatakan oleh ‘Aishah ra dalam hadis yang telah lewat dan dikatakan pula oleh

Ibnu ‘Umar berikut ini. Ibnu ‘Umar ra mengatakan :
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° Al-Yahya b Syaraf b Hasan b Husain An-Nawawi Ad-Dimasyqiy, Syarh Sakih Muslim, terj. Agus
Ma’mun, V, 662.
19 bid, Syarah Shahih Muslim, 650.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr b Abu Shalbah telah menceritakan
kepada kami Abd Allah b Numair -dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan
kepada kami lbnu Numair -lafazh darinya- Telah menceritakan kepada kami
bapakku telah menceritakan kepada kami Ubaid Allah dari Nafi’ telah
mengabarkan kepadaku Abd Allah b ‘Umar radliallahu ‘anhuma, ia berkata;
Orang-orang pada masa Jahiliyah berpuasa di hari ‘Asyura’. Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam dan kaum muslimin juga melakukannya sebelum
diwajibkannya puasa Ramadlan. Ketiwa puasa Ramadlan diwajibkan,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Hari 'Asyura’ merupakan
hari di antara hari-hari Allah, maka siapa yang ingin berpuasa di hari itu
silahkan, dan siapa yang tidak, maka tidaklah mengapa.”

Ibnu Rajab mengatakan, “Setiap hadis yang serupa dengan ini
menunjukkan bahwa Nabi Saw tidak memerintahkan lagi untuk melakukan puasa
‘Asyura setelah diwajibkannya puasa Ramadhan. Akan tetapi, beliau
meninggalkan hal ini tanpa melarang jika ada yang masih tetap
melaksanakannya”. Jika puasa ‘Asyura Sebelum diwajibkannya  puasa
Ramadhan dikatakan wajib, maka selanjutnya apakah jika hukum wajib di
sini dihapus (dinaskh) akan beralih menjadi mustahab (disunnahkan). Hal ini
terdapat perselisihan di antara para ulama.*

Begitu pula jika hukum puasa ‘Asyura sebelum diwajibkannya puasa

Ramadhan adalah sunnah muakkad, maka ada ulama yang mengatakan bahwa

hukum puasa ‘Asyura beralih menjadi sunnah saja tanpa muakkad (ditekankan).

1 Abi al-HusainT Muslim b Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburi, Shahih Muslim, 11, 792-793.
12 |bid, Syarah Shahih Muslim, 651.
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Intinya, puasa ‘Asyura setelah diwajibkannya puasa Ramadhan masih tetap
dianjurkan (disunnahkan).*®
Tahapan keempat : Nabi Saw bertekad di akhir umurnya untuk
melaksanakan puasa ‘4syura dibarengi dengan hari lainnya dan diikut sertakan
dengan puasa pada hari lainnya. Tujuannya adalah untuk menyelisihi puasa
‘Asyura yang dilakukan oleh Ahlul Kitab. Ibnu Abbas ra berkata bahwa ketika
Nabi Saw melakukan puasa hari ‘Asyura dan memerintahkan kaum muslimin
untuk melakukannya, pada saat itu ada yang berkata,
S S BB R 8 0
“Wahai Rasulullah, hari ini adalah hari yang diagungkan oleh Yahudi dan

Nashrani.”

Lantas beliau mengatakan,

) L — dlliels Of = Jeill pR0 018 15
“Apabila tiba tahun depan —insya Allah (jika Allah menghendaki)- kita akan
berpuasa pula pada hari kesembilan.”

Ibnu Abbas mengatakan:
14,2 . ORI i @5 s, %‘;3} s 7 ‘;} E s, 77
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“Belum sampai tahun depan, Nabi saw sudah keburu meninggal dunia.”
C. Hadis Hammi dan Kehujjahannya
Secara terminologi hadis Hammi terdari dari duakata, yaitu hadis dan
hammi. Kata hadis atau al-hadits merupakan bentuk tunggal dari kata al-ahadits

menurut arti bahasa berarti : baru (al-jadid), kebalikan dari arti lama yakni (did

'3 Al Hafizh Ibn Hajar al-Asqalant , Fathul Bari Syarah Shahih al-BukharT , Terj. Amiruddin, 462.
Y Abl  al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim Al-Qusyairm al-Naisaburi , al-Jami’ Al-
Shahih, 11, 151.
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al-gadim), berita (al-khabar), ucapan (al-kalam), baik ucapan yang sedikit atau
banyak."® Sedangkan menurut istilah kata hadits adalah segala sesuatu yang
bersumber dari Nabi Saw, baik berupa perkataan (qgauliyyah), perbuatan
(fi’liyyah), ketetapan (tagririyyah), tabiat-perangai, fisik (khalgiyyah), budi
pekerti, akhlak, baik sebelum diangkat menjadi Nabi maupun setelah menjadi
seorang rasul.*

Sedangkan kata hamm secara bahasa merupakan bentuk masdar (noun)
yang berasal dari akar kata hamma-yahummu-hamman (hamm), atau al-hamm
dan al-himm, yang memiliki arti : tujuan, maksud, niat dan cita-cita, keinginan
(al-‘azm wa al-hawa), ‘azm/’azam (keinginan yang kuat),'” cemas, khawatir,
sedih, duka, gelisah yang terjadi dalam jiwa, termasuk rasa sakit pada fisiknya,
kurus, disebabkan kesedihan yang berlarut-larut.®* Menurut ahli bahasa al-Jurjani
(w. 816 H), memahami makna al-hamm sebagai suatu penetapan hati (‘aqd al-
galb) untuk melakukan sesuatu (perbuatan) sebelum munculnya tindakan nyata,
baik menghasilkan kebaikan maupun keburukan.

Dan untuk kata al-himm sendiri tertuju pada hati dan keinginan yang

keluar darinya melalui kekuatan rdhaniyyah menuju sisi kebenaran untuk

> Muhammad T ahir al-Jawabi, Jukid al-Muhadditsin ff Nagqd Matn al- Hadits al- Nabawi al-Syarif
(Tunis : Mu’assasah ‘Abd al-Karim b Abd Allah, 1986), 59

'8 bid, Juh(d al-Muhadditsin fi Nagd Matn al-Hadits al- Nabawi al-Syarif, 59.

Y Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, tas hih : KH. Ali
Ma’shum dan KH. Zainal Abidin Munawwir, (Surabaya : Pustaka Progresif, 2014), 1519

¥ Majd al-Din Muhammad b Ya’qab al-Fairiz Abadi, Qamus al-Muh#t, (Damaskus : Mu’assasah
al-Risalah, 1998), 1171
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menghasilkan kesempurnaan atau selain hal itu.*

Menurut al-Tahanuwi
penggunaan kata al-hamm, di kalangan sufi kata tersebut biasanya digunakan
untuk pengertian: perolehan, pencapaian martabat yang tinggi (terhormat),
meskipun juga terkadang digunakan untuk menetapkan suatu maksud atau pun
perolehan dan pencapaian itu sendiri.® Lebih lanjut, al-Tahanuwi menjelaskan
bahwa hamm ini berbeda dengan pengertian dari kata al-himmah, yang lebih
cenderung kepada sikap angkuh (kibr).

Namun, sebenarnya kata al-hamm ini bersifat mulia, yang secara kodrati
telah disemayamkan oleh Allah Swt pada setiap manusia, yang bisa menempati
sisi tempat manapun dalam diri seseorang. Ada dua pertanda untuk mengenali
hamm ini.?* Dan al-Askari menyebutkan ada beberapa varian kata yang semakna
dengan hamm, akan tetapi memiliki karakteristik dan penggunaan yang berbeda,
diantarana sebagai berikut :

Pertama, al-‘azm yakni keinginan secara umum, yang terjadi dalam

setiap perbuatan. Kedua, al-zima’ yaitu keinginan yang dikhususkan untuk

aktifitas perjalanan. Ketiga, al-iradah yaitu terjadi pada ucapan dan perbuatan.

Y9 Ali b Muhammad al-Sayyid al-Syarif al-Jurjani, My jam al-Ta'rifat, Qamus i Mustalahat wa
Ta’rifat ‘llm al-Figh wa al-Lughah wa al-Falsafah wa al- Mantig wa al-Tasawwuf wa al-Nahw wa al-
Sarf wa al-‘Arud wa al-Balaghah, 216

% Muhammad Ali al-Tahanuwi, Mausu’ah Kasysyaf Is t ilahat al-Funin wa al- ‘Ulum, (Beir(t :
Maktabah Lubnan Nsyirun, 1996), 1744

! Ada dua pertanda untuk mengenali hamm. Pertama, bersifat aktual, seketika itu (&aliyyah), yaitu
kepastian keyakinan yang (ditentukan) dengan berhasilnya sesuatu yang menjadi tujuan. Kedua,
bersifat fi’liyyah, yaitu jika gerakan-gerakan aktifitas) yang beriringan bersama-sama dengan adanya
rasa ketenangan (sebelum aktualisasi), bisa dirasakan sesuai dengan apa yang menjadi maksud dan
tujuannya. Jika yang terjadi tidak demikian atau sebaliknya, maka cita-cita dan keinginan tersebut
merupakan cita-cita yang dusta, harapan palsu (dmal kadzibah).
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Keempat, al-tayammum yakni menuju kepada sesuatu yang berada
dihadapannya. Kelima, al-taharri yaitu keinginan untuk menempati di suatu
tempat. Keenam, al-gasd yakni keinginan atau maksud yang dikhususkan pada
perbuatan seseorang tanpa tercampur oleh orang lain. Ketujuh, al-hard yakni
keinginan dari jarak jauh atau asing.?

Menurut Ibnu al-Atsir dalam sebuah ungkapan yang menunjukkan

sindiran terhadap kelambanan, dinyatakan bahwa disebut hamm jika telah

menjadi keinginan yang kuat (‘azm) : e V“” ré\ 2l &L L AL yang

memiliki arti “Bergegaslah, karena sebenarnya engkau adalah orang yang
sangat bersemangat, juga yang lebih dahulu berkeinginan”. Maksud dari syair
tersebut yakni ‘Jika engkau telah yakin dengan suatu hal, maka bergegaslah
untuk menyelesaikannya’.”® Dengan kata lain, pada dasarnya al-hamm sangat
sulit untuk direalisasikan. Oleh sebab itu, menurut Ibnu al-Atsir bisa diartikan
sebagai orang yang lemah sebab umur (seperti orang tua yang lemah).?*

Dalam kitab al-Mu jam disebutkan juga, kata al-hamm memiliki makna :
keinginan yang kuat untuk menunaikan, akan tetapi urung merealisasikan.

Dengan demikian untuk mengetahui terminologi hadis hammi dapat

22 Abi Hilal al-Askari, al- Furig al-Lughawiyyah, tahgiq : Muhammad Ibrahim Salim, (Kairo : Dar al-
‘Ilm wa al-Tsaqafah, tth.), 125-127

2% Majd al-Din Ab al-Sa’adat al-Mubarak b Muhammad al-Jazari b al-Atsir, al- Nihayah fi Gharib al-
Hadits wa al- Atsar, tahqiq: Tahir Ahmad al-Zawi dan Mahmud Muhammad al-T anahi, (Riyad : al-
Maktabah al-Islamiyyah), V, 274.

2% Sesuai dengan pemahamannya dari sebuah riwayat bahwa Nabi saw yang memerintahkan kepada
pasukannya untuk tidak memerangi orang- orang yang sudah lemah dan kaum perempuan. Orang
lemah di sini menggunakan kata al-himm, termasuk di dalamnya mengandung arti orang- orang tua
renta.
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menggunakan kata kunci hamma yang dapat ditelusuri dalam kitab-kitab hadis.
Namun untuk memahami terkait hadis-hadis hammi dalam kategori yang tidak
terealisasi, penulis mengikuti kategorisasi yang telah disebutkan di antaranya
oleh al-Syaukani dan dinyatakan di antaranya oleh Muhammad Sulaiman al-
Asyqgar dan Nabil Khadr, tidak mengharuskan menggunakan kata kunci hamma,
melainkan bisa dengan melihat dari bukti kesejarahan dan segi makna.?
D. Pandangan Masyarakat Jawa Terkait ‘Asyura

Dilatar belakangi dari 1 Muharram menjadi awal dimana penanggalan
Islam oleh Khalifah Umar b Khathab.? Pada tahun 931 H atau 1443 tahun jawa
baru, yaitu pada jaman pemerintahan kerajaan Demak, Sunan Giri Il telah
membuat penyesuaian antara sistem kalender Hijriyah dengan sistem kalender
Jawa. Satu suro biasanya diperingati pada malam tanggal satu setelah magrib,
biasanya disebut malam satu suro. Hal ini karena pergantian hari Jawa dimulai
pada saat matahari terbenam dari hari sebelumnya, bukan pada tengah malam.
Satu Suro memiliki banyak pandangan dalam masyarakat Jawa, hari tersebut

dianggap kramat terlebih bila jatuh pada Jum’at legi. Untuk sebagian masyarakat

2> Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Af°al al-Rasul saw wa Dalalatuha ‘ala al- Ahkam al- Syar’iyyah,
(Beirut : al-Risalah, 1424 H/2003 M), cetakan ke-6, juz 2, 132-133. Lihat juga, Blog.Nabil Hamid
Khad r, 27 Juni 2009 M/4 Rajab 1430 H

%6 Seorang khalifah Islam di jaman setelah Nabi Muhammad wafat. Umar b Khatab merupakan salah
seorang sahabat Nabi dan Khalifah kedua setelah wafatnya Abu Bakar As-Sidig. Umar b Khatab diberi
julukan oleh Nabi Muhammad yaitu Al-Farug yang berarti bisa memisahkan antara kebenaran dan
kebatilan.
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pada malam satu suro dilarang untuk ke mana-mana kecuali untuk berdoa

ataupun melakukan ibadah lain.”’

Adapun beberapa peristiwa penting, dimana para Nabi dan Rasul banyak
mendapat anugerah dari Allah Swt, diantaranya :

1. Setelah beratus-ratus tahun lamanya Nabi Adam as meminta ampunan dan
bertobat kepada Allah Swt, maka pada hari yang bersejarah yaitu tanggal 10
Muharam Allah Swt telah menerima taubat Nabi Adam as. Inilah salah satu
penghormatan kepada Nabi Adam as. Ratusan tahun bertobat. Begitu lama
sekali Nabiyullah Adam as melakukan tobat ini.

2. Nabi Idris as memperoleh derajat yang luhur, dibawa ke langit disebabkan
karena beliau bersifat belas kasihan kepada sesamanya. Nabi Musa as
mendapat anugrah kitab Taurat ketika beliau berada di bukit Thursina (Sinai)
dan saat diselamatkannya beliau dari pasukan Fir'aun saat menyeberangi Laut
Merah.

3. Nabi Ibrahim as terhindar dari siksaan raja Namrud, karena di tuduh
menghancurkan berhala dikuil tempat pemujaan Namrud, meskipun beliau
sudah dilemparkan kedalam api unggun yang menyala-nyala.

4. Nabi Nuh as turun dari perahu penyelamat bersama umatnya yang beriman,

terhindar dari air bah dan taufan yang dasyat.

27 Solikhin, Misteri Bulan Suro: Perspektif Islam Jawa .Op.Cit, 85.
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Nabi Yusuf as di bebaskan dari penjara mesir. Karena sebelumnya ia dituduh
Zulaikha yang menuduh Nabi Yusuf as memperkosanya, padahal sebaliknya,
bahwa wanita itu yang mengajak berbuat zina.

Kesembuhan Nabi Yakub dari kebutaan dan beliau dipertemukan kembali
dengan putranya yakni Nabi Yusuf pada hari ‘Asyura.

Allah Swt menerima taubat Nabi Yunus as, dan menyelematkan beliau dari
perut ikan nun (jenis ikan yang sangat besar).

Pada tanggal 10 Muharam, Allah Swt telah mengembalikan kerajaan Nabi
Sulaiman. Tanggal itu merupakan suatu penghormatan kepada beliau.
Akhirnya sebagai bentuk rasa syukur, Nabi Sulaiman berpuasa dan beribadah
kepada Allah Swit.

Nabi Daud as di sucikan dari dosa dan dibersihkan dari segala fitnah serta
tuduhan.

Pada 10 Muharam ini juga, Allah mengangkat Nabi Isa as ke langit, di mana
Allah telah menukarkan Nabi Isa as dengan Yahuza. Ini merupakan satu
penghormatan kepada Nabi Isa as daripada kekejaman kaum Bani Israil.

Nabi Muhammad Saw dan pengikutnya pada hari ‘4syura mendapat anugerah
dan kewaspadaan dalam menetapi hidayah al-Qur’an (hijrahnya Rasulullah
Saw).

Beberapa kejadian diatas sangat penting karena pada hari ‘Asyura para

Nabi banyak memperoleh anugerah dari Allah Swt. Maka bagi umat Islam

disunnahkan (diutamakan) untuk menjalankan ibadah puasa dan memperbanyak
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tafakur serta menambah amal ibadah lainnya. Puasa ‘Asyura menghapus dosa-

dosa kecil yang telah diperbuat tahun lalu.?®
Mengenai kelebihan berpuasa pada hari ‘Asyura itu, Abu Qotadah Al
Anshori, menjelaskan dari sebuah Hadits yang artinya: “Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam  pernah ditanya mengenai keutamaan puasa Arafah?”. Beliau
menjawab, "Puasa Arafah akan menghapus dosa setahun yang lalu dan setahun
vang akan datang.” Beliau juga ditanya mengenai keistimewaan puasa Asyura?
Beliau menjawab, “Puasa ‘Asyura akan menghapus dosa setahun yang lalu.”
(HR. Muslim No0.1162). Abu Bakar b Muhammad Syatha Ad-Dimyati dalam
kitabnya /’anatuth Thalibin menyatakan bahwa “Barang siapa sembahyang pada
hari itu sebanyak empat rakaat, dibacanya pada tiap-tiap rakaat Alhamdulillah
sekali dan Qul Huwallaah (Surat Al-lkhlas) 51 kali, niscaya diampuni Allah

segala dosanya dalam jangka waktu 50 tahun .

E. Pandangan Ulama Terkait Hadis Hammi
Dari data-data yang telah dikelompokkan oleh Muhammad Sulaiman al-
Asyqgar menjadi perbedaan pendapat para ulama tentang kemaksuman para nabi
dan rasul, diantaranya: Kelompok Syi’ah Imamiyyah menetapkan kemaksuman
para Nabi secara mutlak sehingga mereka menolak semua perilaku dosa besar
maupun kecil yang bertentangan dengan kenabian. Mayoritas Mu’tazilah

menyepakati pendapat Syi’ah kecuali pendapat seputar dosa-dosa kecil yang

dilakukan sebelum dan sesudah kenabian. Para ahli kalam di antaranya adalah al-

? H.A. Fuad Said, Hari Besar Islam, (Jakarta: Yayasan Masagung, 1985), 34
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Amidi al-Razi, al-Bagillani, sebagian dari Mu’tazilah mereka berpendapat bahwa
sebelum masa kenabian para nabi atau rasul tidak terhalang dalam melakukan
dosa besar maupun kecil.

Kelompok Khawarij berpendapat bahwa kelompok ini membolehkan
mengutus nabi yang telah diketahui oleh Allah untuk melakukan kekufuran
ketika telah ditetapkan kenabiannya. Kelompok Ahl al-Hadis berpendapat bahwa
para nabi atau rasul berkemungkinan untuk melakukan dosa besar dengan
sengaja. Kelompok al-Zahiriyyah berpandangan bahwa kemaksuman para nabi
atau rasul setelah masa nubuwwah dari dosa besar maupun kecil yang dilakukan
sengaja maupun tidak kemudian Allah Swt memberikan peringatan dengan
memperlihatkan kepada mereka serta menjelaskan maksud dari tujuan adanya
peringatan-Nya itu.?

Terkait dengan kehujjahan hadis hammi para ulama terbagi menjadi dua
kelompok. Pertama, kelompok ulama yang mendukung kehujjahannya.® Kedua,
kelompok ulama yang tidak menjadikan kehujjahannya berdasarkan argumentasi
yang menyatakan bahwa hadis hammi tidak termasuk bagian dari Sunnah Nabi
Saw. Pada kelompok pertama yang meyakini kehujjahan hadis hammi, adalah al-

Imém al-Syafi’i (150-204 H) dan para pengikutnya. Namun, dalam hal ini

2® Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Af’al al-Rasul saw wa Dalalatuha ‘ala al-Ahkam al-Syar‘iyyah, |,
144-146

%0 Kehujahan tersebut mengandung konsekuensi fungsional, yakni pelaksanaan praktis sesuai dengan
ketetapan-ketetapan dan tuntutan-tuntutan yang telah digariskan oleh sunnah. Lihat, Abi Abdillah
Muhammad bin Sa’id Ruslan, al-Sunnah wa Bayan Makanatiha f1 al-Islam, (Mesir : Dar Ad wa’ al-
Salaf, 1430 H/2009 M), 71
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kategorisasi hadis-hadis hammi, kelompok ini tidak secara tegas membedakan
hammi yang terealisasi ataupun yang tidak. Kelompok ini menganggap semua
hadis yang menggunakan term hamm dianggap sama kedudukannya sebagai
hujjah syar’iyyah.

al-Zarkasyi memberikan contoh riwayat tentang keinginan Nabi Saw
untuk merubah posisi selendang atau surbannya ketika khutbah pada salat
istisqd’, hal ini sebagai bagian dari hadis hammi, sebagimana yang telah
diriwayatkan dari Imam al-Syafi’i, sebagai berikut : “Abd al- ‘Azizb Muhammad
al- Darawardi (menginformasikan) kepada kami, dari ‘Imarah b Ghaziyyah, dari
‘Abbad b Tamim, ia berkata : “Rasulullah Saw salat memohon diturunkannya
hujan (salat istisqa’). Pada saat itu, beliau memakai khamis ah® berwarna
hitam, beliau hendak meletakkan bagian kain yg ada di bawah dipindahkan ke
atas, tatkala beliau (terlihat) kesulitan, maka beliau membaliknya di atas
pundak. "%

Menurut Ibnu al-Atsir riwayat tersebut terdapat dalam naskah al-Rabi’ b

Sulaiman, salah satu murid terdekat al-Syafi’i (w.204 H), juga disebutkan dalam

8! Khamkah adalah sejenis pakaian yang berwarna hitam, yang memiliki dua karakter yang
berbeda di antara dua sisinya. Namun, dalam perkembangannya, penyebutan juga berlaku untuk jenis
warna lain, selain hitam. Riwayat yang menggunakan term khamis ah, pada jalur tersebut di atas,
selainnya menggunakan term al-rida’, yang berarti selendang (sorban). Lihat, Ibn al-Atsir Majd al-
Din Abi al-Sa’adat al-Mubarak b Muhammad b ‘Abd al-Karim al-Jazri, al-Syaf7 fi Syarh Musnad al-
Syafi’i, tahqiq : Ahmad b Sulaiman dan Abi Tamim Yasir b Ibrahim, (Riyad : Maktabah al-Rusyd,
1426 H/2005 M), 11, 336

2 Di dalam riwayat lain yang diinformasikan oleh al-Nasa’i secara marfu’ oleh ‘Abbad b
Tamim dari ‘Abd Allah b Yazid. Lihat lebih jauh, Ibn al-Atsir Majd al-Din Abi al-Sa’adat al-Mubarak
b Muhammad b ‘Abd al-Karim al-Jazri, al-Syaff fi Syarh Musnad al-Syafi’i, tahqiq: Ahmad b
Sulaiman dan Abi Tamim Y asir b Ibrahim, Il, 335
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kitab al-Umm.*® Lebih lanjut, menurut Ibn al-Atsir, riwayat tersebut mursal
tabi’i** sebab ‘Abbad b Tamim adalah seorang tabi’in, tidak mungkin langsung
menisbatkan kepada Nabi Saw.* Terkait dengan ke-mursal-an seorang tabi’in
masih bisa diterima dan harus diterima hadisnya serta bisa dijadikan hujjah,
selama tabi’in tersebut sudah jelas ke-tsigah-annya dan diterima dari orang yang
tsigah pula.®®

Mayoritas ulama, seperti pengikut Imam Malik (93-179 H) dan pengikut
Imam Ahmad b Hanbal (164-241 H) menolak pendapat tersebut, bahkan lbn
Qudamah menyangsikan otenstisitas hadisnya, sehingga ia sendiri menilai
kemungkinan adanya kekeliruan perawi (ihtimal khaf a’ al- rawi) dalam
meriwayatkan hadis-hadis tersebut.>” Sebab jika memang benar itu riwayat yang

sahih bersumber dari Nabi Saw, tentu para sahabat dan generasi setelahnya akan

mengikutinya sebagai kesunnahan yang dikerjakan oleh Rasulullah Saw.*®

%% Muhammad b Idris al-Syafi’i, al-Umm wa fi Hamisyih Mukhtas ar al-Zmam al- Jalil Abt Ibrahim
Isma’i/b Yahya al-Muzani al-Syafi’i (w.264 H), (Kairo: Dar al-Syu’ab, 1388 H/1968 M), I, 222

% Hadis mursal adalah hadis yang di-marfi-kan langsung oleh seorang perawi dari kalangan rabi’7
(baik tabi’7 besar ataupun kecil) kepada Rasul Saw, baik ucapan, perbuatan, maupun tagrir-nya. Para
ulama berbeda pendapat dalam hal mursal tdbi’t besar atau kecil. Menurut sebagian ulama, hadis
mursal hanya bagi tabi’i besar, sedangkan mursal tabi’i kecil, menurut sebagian ulama
digolongkannya sebagai Aadits mungaf i’. Lihat, Muhammad ‘Ajaj al-Khat ib, Us u/ al-Hadits
‘Ulumuhuy wa Mus £ alahuhu, (Beirut : Dar al-Fikr, 1426-7 H/2006 M), 222-223. Lihat juga, al-
Imam Abu ‘Amr ‘Utsman b ‘Abd al- Rahman al-Syahrazuri, ‘Ulum al-Hadlits li 1bn S alah, tahqiq :
Nur al-Din Itr, (Beirut : Dar al-Fikr al-Mu’as ir, 1406 H/1986 M), 52

% Ibn al-Atsir Majd al-Din Abi al-Sa’adat al-Mubarak b Muhammad b ‘Abd al-Karim al-Jazri, al-
Syafi fi Syarh Musnad al-Syafi 7, 11, 335

% Abi Mwadz Tariq b ‘Iwadillah b Muhammad (Ed.), Jami’ al-Masa’il al- Haditsiyyah al-
Qawa’id al- Hadlitsiyyah, (Mesir : Dar Ibn ‘Affan, 1431 H/2010 M), Il, 20

%" Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Af°al al-Rasul saw wa Dalalatuha ‘ald al- Ahkam al- Syariyyah,
Il, 136

%8 Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Afal al-Rasul saw wa Dalalatuha ‘ala al- Ahkam al- Syar iyyah,
11, 136
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Dengan demikian, pemaparan di atas memberikan kesimpulan bahwa
terkait kehujjahan hadis hammi tetap memunculkan dua kelompok pendapat yang
berbeda, yakni kelompok yang menetapkan sebagai bagian dari sunnah Nabi Saw
dan sepenuhnya mendukung kehujjahannya. Kelompok ini memunculkan
konsekuensi fungsional, yakni adanya bentuk pelaksanaan praktis sesuai dengan
ketetapan-ketetapan dan tuntutan-tuntutan yang telah digariskan oleh sunnah.
Sedangkan kelompok lain yang tidak menjadikannya sebagai hujjah, berdasarkan
argumentasi yang menyatakan bahwa hadis hammi tidak termasuk bagian dari
sunnah Nabi Saw yang mengharuskan umat untuk menjalankan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.

Oleh karena itu, ucapan atau pun tindakan Nabi Saw yang urung
dilaksanakan atau tidak terealisasi, dapat bersifat mengikat dan juga bisa menjadi
keputusan atau ketetapan hukum yang tidak mengikat. Dan menurut penulis,
terkait kemaksuman seorang nabi atau rasul, keputusan hukum tersebut bisa
f39

mengikat atau tidaknya dapat dilihat dari faktor atau moti yang

melatarbelakangi riwayat tersebut muncul ke permukaan.

% Dalam hal ini, penulis memahami arti kata faktor atau motif sebagai burhin atau ‘ilm atau
pengetahuan atau Kkoreksi yang didatangkan dan diinformasikan dari Allah Swt melalui wahyu,
sebagaimana telah diuraikan oleh Abu Hayyan al-Andalusi dan al-Jamal.



